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UJI SIFAT FISIKOKIMIA SEDIAAN LOTION EKSTRAK 

DAUN TEH HIJAU (Camellia sinensis) DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI GLISERIL MONOSTEARAT  

INTISARI 

Daun teh hijau mengandung senyawa flavonoid yang dapat digunakan sebagai 

antioksidan. Penggunaan daun teh hijau sebagai antioksidan dapat dipermudah 

dengan dibuat menjadi sediaan lotion. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

lotion ekstrak daun teh hijau dengan variasi konsentrasi gliseril monostearat 

memenuhi persyaratan fisikokimia berdasarkan uji organoleptis, homogenitas, pH 

dan diameter sebar. 

Metode penelitian menggunakan Posttest Only Group Design. Serbuk daun teh 

hijau diekstraksi dengan metode remaserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 

Ekstrak daun teh hijau dibuat dalam sediaan lotion menggunakan basis gliseril 

monostearat dengan variasi konsentrasi (F1) 7,5%, (F2) 10% dan (F3) 12,5%. 

Pengujian organoleptis dan homogenitas dianalisis secara deskriptif sedangkan pH 

dan diameter sebar dianalisis menggunakan uji One Way Anova yang dilanjutkan 

dengan uji LSD.  

Hasil uji organoleptis menunjukkan lotion berwarna kecoklatan, bau khas daun 

teh, bentuk F1 agak kental, F2 kental dan F3 sangat kental. Uji homogenitas 

menunjukkan F1, F2 dan F3 homogen. Hasil uji pH diperoleh nilai 7,48 ± 0,05 (F1), 

7,68 ± 0,03 (F2) dan 7,89 ± 0,05 (F3). Hasil uji diameter sebar menunjukkan 6,79 

± 0,34 cm (F1), 5,91 ± 0,27 cm (F2) dan 5,24 ± 0,17 cm (F3). Peningkatan 

konsentrasi gliseril monostearat mempengaruhi bentuk, pH dan diameter sebar 

sediaan lotion. Sediaan lotion ekstrak daun teh hijau memenuhi persyaratan uji sifat 

fisikokimia. 

 

 

Kata kunci: Daun teh hijau, lotion, gliseril monostearat, fisikokimia 
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TEST OF PHYSICOCHEMICAL OF GREEN TEA LEAVES 

EXTRACT (Camellia sinensis) LOTION WITH VARIATION 

CONCENTRATION OF GLYCERYL MONOSTEARATE 

ABSTRACT 

 Green tea leaves contain alkaloid compounds, tannins, saponins, steroids or 

triterpenoids, flavonoids and polyphenols that can be used as antioxidants. The 

objective of this study is to determine the green tea leaf extract lotion with 

concentration variations of glyceryl monostearate meets the physiochemical 

requirements based on organoleptic testing, homogenity, pH and diameter of a bar.  

 Research method using Posttest Only Group Design. Extracting green tea leaf 

powder using maseration method using solvent 96%. Green tea leaves extract is 

made in lotion preparation using glyceryl monostearate base with concentration 

variations F1 (7.5%), F2 (10%) and F3 (12.5%). The organoleptic and homogeneity 

tests were analyzed descriptively while the pH and bar diameter were analysed 

using the One Way Anova test continued with the LSD test.  

 The organoleptic results showed the lotion was brownish, characteristic 

smell, shape F1 rather thick, F2 thick and F3 very thick. The homogenity test 

showed homogeneity of F1, F2 and F3. The pH test results showed 7.48 ±0.05 (F1), 

7.68 ± 0.03 (F2)  and 7.89 ± 0,05 (F3). The results of the spread diameter test on 

6.79 ± 0.34 cm (F1), 5.91 ± 0.27 cm (F2)  and 5.24 ± 0.017 cm (F3). Increased 

concentration of glyceryl monostearate affects the shape, pH and diameter of a 

lotion preparation bar. The preparation of green tea leaf extract lotion meets the 

physical chemical properties test requirements. 

 

 

 

Keywords: Green tea leaf, lotion, glyceryl monostearate, physicochemical 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara dengan iklim tropis menerima penyinaran 

matahari lebih lama dan panas, sehingga dapat menyebabkan paparan sinar 

matahari yang lebih intens sehingga dapat menyebabkan kerusakan kulit 

(Rahmawati dkk., 2018). Dampak negatif dari paparan sinar matahari secara 

terus menerus dapat menyebabkan kulit menjadi terbakar, kemerahan, kulit 

menjadi gelap bahkan dapat menyebabkan kanker kulit (Dampati dan 

Veronica, 2020). Pengaruh buruk paparan sinar matahari pada kulit dapat 

diatasi dengan menggunakan senyawa antioksidan, karena antioksidan 

dapat membantu mengatasi peradangan kulit, mengurangi pigmentasi, 

mendukung produksi kolagen dan melindungi kulit dari paparan sinar 

matahari (Yuwanda dkk., 2023).  

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai antioksidan alami 

untuk melindungi kulit dari pengaruh buruk paparan sinar matahari yaitu 

daun teh hijau. Penelitian yang dilakukan Endarini (2019) menyebutkan 

bahwa daun teh hijau memiliki senyawa kimia berupa alkaloid, tanin, 

saponin, steroid atau triterpenoid, flavonoid dan polifenol. Penelitian 

Ariyanti dkk. (2021) menyatakan daun teh hijau mengandung 90%  senyawa 

antioksidan berupa katekin yang termasuk dalam golongan senyawa 

polifenol. Penelitian lain menunjukkan bahwa daun teh hijau mengandung 

senyawa epigalokatekin galat yang menyumbang 60-70% dari total katekin 
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yang memiliki sifat antioksidan (Fadhilah dkk., 2021). Daun teh hijau 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 𝐼𝐶50 sebesar 

32,361 ppm (Aprillia dkk., 2023). Penggunaan ekstrak daun teh hijau pada 

konsentrasi sebesar 1% dapat digunakan sebagai antioksidan (Sutarna dkk., 

2016). Pemanfaatan daun teh hijau sebagai antioksidan dapat dipermudah 

dengan diformulasikannya dalam sediaan lotion. 

Lotion merupakan sediaan emulsi yang digunakan secara topikal dan 

mempunyai  konsistensi yang lebih cair karena mengandung lebih banyak 

air sehingga memungkinkan penggunaan lotion lebih cepat terdistribusi dan 

tersebar merata pada permukaan kulit dibandingkan dengan sediaan krim 

dan salep (Pujiastuti dan Kristiani, 2019). Lotion dengan konsistensi yang 

lebih cair dapat memperluas kontak langsung antara zat aktif dan kulit 

sehingga penyerapan zat aktif ke dalam kulit lebih cepat (Wilsya dkk., 

2022). Penelitian Iskandar dkk. (2021) menyatakan lotion memiliki 

beberapa keunggulan yaitu mudah diaplikasikan pada kulit, mempunyai 

kemampuan penyebaran dan penetrasi yang cukup tinggi, tidak 

menimbulkan rasa berminyak, memberikan efek menyegarkan dan mudah 

dicuci dengan air.  

Lotion memerlukan suatu basis yang digunakan untuk menstabilkan 

sediaan lotion, salah satu basis yang dapat digunakan yaitu gliseril 

monostearat. Penggunaan basis gliseril monostearat sebesar 5,5% dan 5,7% 

dalam pembuatan lotion ekstrak alpukat memenuhi karakteristik yang telah 

ditetapkan antara lain meliputi uji organoleptis, homogenitas, PH dan 
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diameter sebar (Iskandar dkk., 2021). Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

dalam pembuatan sediaan lotion ekstrak daun alpukat dengan penggunaan 

konsentrasi gliseril monostearat sebesar 10% merupakan formula yang 

paling baik dan memenuhi sifat fisikokimia yang ditentukan meliputi uji 

organoleptis, pH, homogenitas dan diameter sebar (Sasmita dan Azzahra, 

2023). Berdasarkan uraian tersebut, karena masih sedikitnya penelitian 

tentang formulasi sediaan lotion ekstrak daun teh hijau dengan variasi 

konsentrasi gliseril monostearat sebagai basis lotion, sehingga mendorong 

peneliti untuk membuat sediaan lotion dari ekstrak daun teh hijau 

menggunakan basis gliseril monostearat dengan variasi konsentrasi sebesar 

7,5%, 10% dan 12,5%. Penggunaan variasi konsentrasi gliseril monostearat 

ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi gliseril monostearat yang paling 

baik untuk sediaan lotion serta untuk mengetahui sifat fisikokimia sediaan 

lotion ekstrak daun teh hijau meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH dan 

diameter sebar. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah sediaan lotion ekstrak daun teh hijau dengan variasi konsentrasi 

gliseril monostearat memenuhi persyaratan fisikokimia berdasarkan 

pengujian organoleptis, pH, homogenitas dan diameter sebar? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui sediaan lotion ekstrak daun teh hijau dengan variasi konsentrasi 

gliseril monostearat memenuhi persyaratan fisikokimia berdasarkan 

pengujian organoleptis, homogenitas, pH dan diameter sebar.  



4 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Dapat mengetahui sifat fisikokimia sediaan lotion ekstrak daun teh 

hijau dengan variasi konsentrasi gliseril monostearat yaitu uji 

organoleptis, homogenitas, pH dan diameter sebar. 

2. Bagi Institusi  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian lebih lanjut tentang daun teh hijau.  

3. Bagi Masyarakat  

Dapat memberi wawasan kepada masyarakat bahwa ekstrak daun teh 

hijau dapat dibuat menjadi sediaan lotion dengan variasi konsentrasi 

gliseril monostearat.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Tanaman Teh Hijau  

a. Deskripsi Tanaman Teh Hijau 

Teh hijau merupakan tanaman yang termasuk dalam famili 

Theaceae yang meliputi pohon berdaun hijau yang di alam tingginya 

sekitar 15 meter dan tinggi sekitar 0,6- 1,5 meter bila ditanam secara 

mandiri (Hartanti dkk., 2023). Teh hijau merupakan tanaman yang 

hidup terutama di daerah tropis pada ketinggian 200-2000 ml di atas 

permukaan laut dan tumbuh pada suhu 14º-25ºC. Ciri-ciri tanaman teh 

yaitu batang lurus, daun tunggal tumbuh berselang-seling, daun 

lonjong, memiliki tulang runcing yang berbulu di ujungnya. Tepi daun 

teh tajam dan gerigi halus. Daun teh muda berwarna lebih terang dan 

berukuran lebih besar, sedangkan daun teh tua berwarna hijau tua dan 

permukaan daun lebih halus dibandingkan daun teh muda (Ibrahim 

dkk., 2022).  

 

 

 

 

  

 
 

 

Gambar 1. Daun Teh Hijau (Muhlis, 2018) 
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b. Klasifikasi Tanaman Teh Hijau 

Klasifikasi tanaman teh hijau menurut Khurshid dkk. (2016) 

sebagai berikut:  

Subkingdom : Tracheobionta 

Super-division : Spermatophyte 

Division : Magnoliophyta 

Class : Magnoliopsida 

Sub-class : Dilleniidae 

Family : Theaceae 

Genus : Camellia L  

Spesies : Camellia sinensis L, Kuntze 

c. Kandungan Kimia Teh Hijau 

Teh hijau terdiri dari beberapa senyawa kimia yaitu saponin, 

tanin, alkaloid, asam amino, protein dan polifenol. Senyawa polifenol 

terdiri dari anthocyanin, flavavone, isoflavone, flavonol, flavanol dan 

flavone. Senyawa polifenol yang terdapat pada teh hijau yaitu katekin 

(Pratiwi, 2021). Penelitian yang dilakukan Evitasari dan Susanti 

(2021) menyatakan, senyawa yang termasuk dalam kelompok 

senyawa polifenol yaitu vitamin E, tannin, teofilin, flavonoid dan 

katekin. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Prasetyaningrum dkk. 

(2018) jenis katekin yang terdapat pada teh hijau yaitu epicatechin 

(EC), epigallocatechin (EGC), epicatechin gallate (ECG), dan 

epigallocatechin gallate (EGCG). 
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d. Manfaat Teh Hijau 

Daun teh hijau mengandung senyawa utama polifenol yaitu 

katekin yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. Senyawa katekin 

dapat menurunkan resiko penyakit jantung, membunuh sel tumor, 

menghambat pertumbuhan sel kanker paru-paru, sel kanker usus, sel 

kanker kulit, dan dapat membantu proses penurunan berat badan 

(Rahmanisa dan Wulandari, 2016). Daun teh hijau dapat digunakan 

untuk menurunkan kadar kolesterol, menurunkan resiko osteoporosis, 

menghilangkan bau tak sedap, mencegah penggumpalan darah, 

mencegah penyakit jantung koroner, mencegah penyakit liver, serta 

dapat mencegah pertumbuhan dan perkembangan kanker terutama 

kanker lambung dan kulit (Hayati dkk., 2019).  

Daun teh hijau memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

karena didalamnya mengandung senyawa katekin yang berperan 

penting terhadap antioksidan (Aprillia dkk., 2023). Aktivitas 

antioksidan dalam daun teh hijau lebih kuat dengan nilai 𝐼𝐶50 sebesar 

58, 61µg/ml dibandingkan dengan daun teh putih dengan nilai 𝐼𝐶50 

sebesar 74,75 µg/ml dan teh hitam sebesar 137,60 µg/ml (Leslie dan 

Gunawan, 2019).  

2. Remaserasi   

Remaserasi adalah metode ekstraksi seperti maserasi tetapi 

terdapat pengulangan penambahan pelarut yang baru setelah penyaringan 

maserat pertama dan seterusnya (Islamiah dkk., 2021). Faktor-faktor 
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yang mempengaruhi proses ekstraksi yaitu jenis pelarut, waktu, suhu dan 

ukuran partikel simplisia (Chairunnisa dkk., 2019). Ekstraksi biasanya 

dilakukan selama 3-5 hari pada suhu ruang, yaitu antara suhu 20°-30ºC 

dengan pengadukan sesekali untuk mempercepat pelarutan analit (Leba, 

2017). 

Metode ekstraksi menggunakan prinsip kelarutan like dissolve like 

dimana suatu pelarut polar akan melarutkan senyawa polar dan pelarut 

non polar akan melarutkan senyawa non polar yang terkandung dalam 

simplisia (Handoyo, 2020). Waktu ekstraksi yang lebih lama 

menyebabkan kontak antara simplisia dan pelarut menjadi lebih lama 

sehingga meningkatkan zat aktif yang terlarut (Wahyuni dan 

Widjanarko, 2015). Penelitian yang dilakukan Sineke dkk. (2016) 

menyatakan bahwa semakin kecil ukuran permukaan simplisia yang akan 

diekstraksi, semakin luas kontak simplisia dengan larutan penyari 

sehingga jumlah ekstrak yang diperoleh semakin optimal. 

3. Lotion  

a. Pengertian Lotion 

Lotion merupakan salah satu sediaan kosmetik golongan 

emolien yang mengandung lebih banyak air sehingga dapat 

membantu  menjaga kelembaban kulit (Iskandar dkk., 2021). Lotion 

adalah emulsi cair yang distabilkan oleh emulgator dan mengandung 

satu atau lebih bahan aktif di dalamnya yang terdiri dari fase minyak 

dan fase air (Ambari dan Suena, 2019). Lotion tipe M/A lebih mudah 
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dibersihkan atau dicuci dengan air, dan lotion tipe M/A lebih sering 

digunakan untuk pemakaian topikal karena daya serapnya yang 

tinggi (Mardikasari dkk., 2017).  

b. Kelebihan Lotion  

Lotion memiliki beberapa keunggulan antara lain mudah 

dioleskan pada kulit karena memiliki konsistensi yang lebih cair, 

mudah menyerap di kulit, tidak menimbulkan rasa berminyak pada 

kulit, memberikan efek menyegarkan atau sejuk dan mudah dicuci 

dengan air (Iskandar dkk., 2021). Penelitian Auliasari dkk. (2018) 

menyatakan bahwa lotion memiliki konsistensi yang lebih cair 

dibandingkan krim, sehingga lebih cepat diaplikasikan pada 

permukaan kulit secara merata, mudah menyebar dan cepat kering 

setelah dioleskan pada permukaan kulit. 

4. Komponen Penyusun Lotion  

a. Gliseril monostearat 

Gliseril monostearat berbentuk serpihan atau bubuk yang berwarna 

putih hingga krem, berbentuk seperti lilin saat disentuh, memiliki 

sedikit bau dan rasa berlemak. Gliseril monostearat berfungsi 

sebagai zat pengemulsi, emollient, zat pelarut dan zat penstabil. 

Gliseril monostearat larut dalam etanol panas, eter, kloroform, 

aseton panas dan praktis tidak larut dalam air. Titik lebur gliseril 

monostearat adalah 55º-60ºC (Rowe dkk., 2009). Gliseril 
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monostearat dalam sediaan lotion sebagai pengemulsi dapat 

digunakan pada konsentrasi 5-20% (Widyasanti dkk., 2023). 

b. Gliserin 

Gliserin berupa cairan kental bening, tidak berwarna, tidak berbau, 

dan rasanya manis. Gliserin dalam pembuatan sediaan topikal 

berfungsi sebagai humektan dan emollient dengan konsentrasi 

kurang dari 30%. Kelarutan gliserin yaitu dapat larut dalam air, 

etanol (95%) P, praktis tidak larut dalam eter, benzene, minyak dan 

kloroform. Gliserin memiliki pH 6-6,5 dan titik lebur 17,8ºC (Rowe 

dkk., 2009). 

c. Natrium lauril sulfat  

Natrium lauril sulfat berbentuk serbuk kristal halus, berwarna putih 

atau kuning muda dan rasanya pahit. Natrium lauril sulfat berfungsi 

sebagai surfaktan dan pengemulsi. Natrium lauril sulfat sebagai 

surfaktan dalam sediaan topikal konsentrasi penggunaannya yaitu 

0,5-2,5%. Natrium lauril sulfat memiliki kelarutan mudah larut 

dalam air, praktis tidak dapat larut dalam kloroform dan eter. 

Natrium lauril sulfat memiliki pH 7-9,5 dan titik lebur 204º-207 ºC 

(Rowe dkk., 2009). 

d. Setil alkohol  

Setil alkohol berbentuk serpihan atau butiran putih, memiliki bau 

khas samar, rasa hambar dan memiliki titik lebur yaitu 45º-52ºC. 

Setil alkohol dalam pembuatan lotion, krim dan salep digunakan 
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sebagai emollient dan pengemulsi dengan konsentrasi yaitu 2-5%. 

Setil alkohol larut dalam etanol (95%) dan eter, praktis tidak larut 

dalam air, dapat bercampur ketika dilebur dengan lemak dan parafin 

cair, kelarutan meningkat dengan meningkatnya suhu (Rowe dkk., 

2009). 

e. Metil paraben 

Metil paraben berupa serbuk hablur putih tidak berwarna dan tidak 

berbau. Metil paraben pada konsentrasi 0,02-0,3% digunakan 

sebagai pengawet antimikroba dalam sediaan topikal. Metil paraben 

menunjukkan aktivitas antimikroba pada pH 4-8, efektifitasnya 

menurun dengan meningkatnya pH. Metil paraben lebih aktif 

melawan bakteri gram positif daripada bakteri gram negatif. 

Kelarutan metil paraben yaitu larut dalam etanol (95%), eter, 

gliserin, propilen glikol, sukar larut dalam air dan praktis tidak larut 

dalam minyak mineral. Titik lebur metil paraben adalah 125º-128ºC 

(Rowe dkk., 2009). 

f. Propil paraben  

Propil paraben berbentuk serbuk kristal berwarna putih, tidak 

berbau, dan tidak berasa. Propil paraben pada konsentrasi 0,1-0,6% 

dalam sediaan topikal digunakan sebagai pengawet antimikroba. 

Propil paraben menunjukkan aktivitas antimikroba antara pH 4-8, 

aktivitasnya menurun dengan meningkatnya pH. Propil paraben 

lebih aktif melawan bakteri gram positif daripada bakteri gram 
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negatif. Kelarutan propil paraben yaitu dapat larut dalam eter, 

aseton, etanol (95%) sangat sukar larut dalam air dan propilen glikol 

(Rowe dkk., 2009).  

g. Paraffin cair  

Parafin cair berupa cairan kental tidak berwarna, hampir tidak 

berbau dan tidak berasa. Parafin cair dalam sediaan topikal 

digunakan sebagai emollient pada konsentrasi 1-20%. Kelarutan 

parafin cair yaitu mudah larut dalam kloroform, eter dan tidak larut 

dalam air dan etanol (Kemenkes RI, 2020). Parafin cair memiliki pH 

yaitu 6 (Rowe dkk., 2009). 

h. Etanol  

Etanol merupakan cairan mudah menguap, jernih, tidak berwarna, 

memiliki bau khas dan mudah terbakar. Etanol berfungsi sebagai 

pengawet antimikroba, desinfektan dan pelarut. Etanol dapat 

bercampur dengan air dan praktis bercampur dengan semua pelarut 

organik. Etanol mendidih pada suhu 78ºC (Rowe dkk., 2009).  

i. Aquadest  

Aquadest merupakan air murni yang diperoleh dengan cara 

penyulingan. Aquadest berupa cairan jernih, tidak berwarna, tidak 

berbau, tidak mempunyai rasa dan berfungsi sebagai pelarut (Rowe 

dkk., 2009).  
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5. Uji Sifat Fisikokimia Lotion 

Uji sifat fisikokimia bertujuan untuk memeriksa sifat fisik suatu 

sediaan serta untuk menjamin bahwa sediaan tersebut aman dan tidak 

berbahaya bila digunakan (Untari dan Robiyanto, 2018). Uji sifat 

fisikokimia pada lotion yang dilakukan meliputi:  

a. Uji organoleptis  

Uji organoleptis dilakukan dengan melihat secara visual tampilan 

fisik sediaan lotion (Agustin dkk.,2023). Uji organoleptis dilakukan 

dengan mengamati warna, bau, dan tekstur pada  lotion 

(Purwaningsih dkk., 2020). 

b. Uji homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui tercampurnya bahan-

bahan lotion dengan cara memeriksa keseragaman partikel dalam 

sediaan tersebut (Agustin dkk., 2023). Hasil pengujian dapat dilihat 

jika beberapa bahan tidak tercampur dengan baik dan membentuk 

gumpalan (Kharisma dan Safitri, 2020). Penelitian Amatullah dkk. 

(2017) menyatakan bahwa uji homogenitas bertujuan untuk 

memastikan sediaan yang dibuat telah tercampur secara merata 

sehingga zat aktif yang terkandung dalam sediaan lotion dapat 

tersebar merata untuk mencapai efek pengobatan yang diinginkan.   

c. Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk memastikan bahwa lotion  aman untuk 

digunakan dan tidak menyebabkan iritasi pada kulit.  pH lotion yang 
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terlalu asam dapat menyebabkan iritasi kulit, sedangkan pH yang 

terlalu basa dapat menyebabkan kulit kering dan bersisik (Iskandar 

dkk., 2021). Syarat pH lotion yaitu berada pada rentan 4,5-8 

(Mardikasari dkk., 2017). 

d. Uji diameter sebar  

Uji diameter sebar dilakukan untuk mengukur kemampuan lotion 

untuk menyebar ke seluruh permukaan kulit. Sediaan yang baik  

yaitu yang mudah dioleskan dan menyebar pada kulit tanpa 

menggunakan tekanan yang kuat (Pujiastuti dan Kristiani, 2019). 

Syarat diameter sebar lotion yaitu 5-7 cm (Iskandar dkk.,2021). 

B. Kerangka Berfikir  

  Daun teh hijau merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan 

sebagai antioksidan. Menurut Endarini (2019), senyawa kimia seperti 

alkaloid, saponin, steroid, tanin, flavonoid, dan polifenol dapat ditemukan 

dalam daun teh hijau. Salah satu jenis senyawa yang termasuk dalam 

golongan flavonoid yang memiliki tingkat antioksidan yang paling tinggi 

yaitu senyawa katekin (Wibowo dkk., 2022). Penggunaan ekstrak daun teh 

hijau dengan konsentrasi sebesar 1% dapat digunakan sebagai antioksidan 

dengan hasil peredaman dengan menggunakan metode DPPH  (2.2-difenill-

1-pikrilhidrazil) yaitu sebesar 92,86% (Sutarna dkk., 2016). Pemanfaatan 

antioksidan dalam daun teh hijau dapat diformulasikan dalam bentuk lotion 

untuk memudahkan dalam penggunaan dan pengaplikasiannya.  
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 Sediaan lotion dipilih karena lebih mudah menyebar dan menyerap 

ketika diaplikasikan pada permukaan kulit, sedangkan lotion tipe minyak 

dalam air (M/A) lebih mudah dicuci dengan air dan tidak menimbulkan rasa 

lengket atau berminyak pada kulit (Arisanty dkk., 2020). Penggunaan 

sediaan lotion ekstrak daun teh hijau dapat mempercepat tercapainya efek 

pengobatan yang diharapkan karena bekerja langsung pada jaringan kulit 

(Hamsinah dkk., 2023).  

 Gliseril monostearat merupakan salah satu basis yang dapat 

digunakan sebagai emulsifying dalam sediaan lotion. Penelitian Iskandar 

dkk. (2021) menyatakan penggunaan basis gliseril monostearat 5,5% dan 

5,7% memiliki karakteristik yang baik dan memenuhi syarat yang telah 

ditetapkan antara lain meliputi uji organoleptis, pH, homogenitas dan 

diameter sebar. Sediaan lotion harus memiliki sifat fisikokimia yang baik, 

oleh karena itu pada pembuatan sediaan lotion ekstrak daun teh hijau akan 

dilakukan uji sifat fisikokimia meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji 

pH dan uji diameter sebar.  

C. Hipotesa  

 Sediaan lotion ekstrak daun teh hijau dengan variasi konsentrasi 

gliseril monostearat memenuhi persyaratan sifat fisikokimia yang baik 

berdasarkan pengujian organoleptis, uji homogenitas, uji pH dan uji 

diameter sebar. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 

desain penelitian Posttest Only Group Design untuk mengetahui ekstrak 

daun teh hijau dapat dibuat sediaan lotion dengan variasi konsentrasi gliseril 

monostearat dengan konsentrasi sebesar 7,5%, 10% dan 12,5% dan untuk 

mengetahui sifat fisikokimia meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH dan 

diameter sebar. 

B. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Farmasi 

Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta pada bulan Februari-April tahun 

2024.  

C. Sampel 

Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah serbuk daun teh 

hijau yang diperoleh dari CV Herbal Anugrah Alam.  

D. Instrumental Penelitian 

1. Alat  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples 

maserasi, Stirrer (HJ-1 Agitador mecanico), kertas saring, corong, 

Rotary Evaporator (Heidolph), Waterbath (Faithful), Hot Plate (Dlab-

MS H280-Pro), Homogenizer (SCI Logex OS2O-S), pengaduk kaca, 

beaker glass (Duran), gelas ukur (Herma), Erlenmeyer (Duran), pipet 
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tetes, pot salep, neraca analitik (Acis AD-300i),  pH meter (Ohaus 

ST300), kaca arloji, jangka sorong (Electronic digital caliper), 

stopwatch, kaca preparat, mikroskop  dan seperangkat alat uji daya sebar. 

2. Bahan  

Ekstrak daun teh hijau, gliseril monostearat, gliserin, natrium lauril 

sulfat, setil alkohol, paraffin cair, metil paraben, propil paraben, etanol 

96% dan aquadest.  

E. Variabel Operasional 

1. Variabel Bebas : Konsentrasi gliseril monostearat sebesar  

7,5%, 10% dan 12,5% 

2. Variabel Terikat : Hasil uji sifat fisikokimia lotion meliputi uji 

organoleptis, homogenitas, pH dan diameter 

sebar 

3. Variabel Terkendali : Suhu dan kecepatan pengadukan  

F. Definisi Operasional 

1. Konsentrasi ekstrak daun teh hijau dalam formula sediaan lotion sebesar 

1% memiliki aktivitas antioksidan (Sutarna dkk., 2016). 

2. Konsentrasi gliseril monostearat yang digunakan adalah sebesar 7,5%, 

10% dan 12,5%.  

3. Hasil uji organoleptis adalah hasil uji yang dilakukan dengan mengamati 

secara visual meliputi warna, bau, dan tekstur pada sediaan lotion 

(Purwaningsih dkk., 2020). 
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4. Hasil uji pH adalah hasil uji yang dilakukan untuk mengetahui keamanan 

sediaan lotion pada saat penggunaan agar tidak mengiritasi kulit 

(Iskandar dkk., 2021). 

5. Hasil uji homogenitas adalah hasil uji yang dilakukan dengan mengamati 

tingkat homogenitas lotion yang telah dibuat. Hasil pengujian dapat 

dilihat berdasarkan ada tidaknya butiran kasar atau bahan yang masih 

belum tercampur sempurna yang membentuk gumpalan (Kharisma dan 

Safitri, 2020). 

6. Hasil uji diameter sebar adalah hasil uji yang dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan lotion dalam menyebar pada permukaan kulit, 

sediaan yang baik adalah yang mudah dioleskan pada kulit tanpa 

menggunakan tekanan yang besar (Pujiastuti dan Kristiani, 2019). 

7. Suhu pencampuran sediaan lotion yang digunakan adalah 70ºC 

(Setyawati, 2020). Pencampuran bahan pada suhu yang rendah 

menyebabkan  terjadinya pemisahan pada lotion (Baskara dkk., 2020). 

8. Kecepatan pengadukan yang digunakan untuk membuat lotion adalah 

300 rpm (Chandra dan Fitria, 2019). Kecepatan pengadukan harus 

konstan untuk memperkecil partikel setiap bahan yang digunakan 

(Dominica dan Handayani, 2019). 

G.  Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa data dari hasil uji sifat 

fisikokimia lotion yang terdiri dari :  

1. Uji organoleptis : Pengamatan warna, bentuk dan bau lotion 
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2. Uji homogenitas  : Ketercampuran bahan dalam lotion 

3. Uji pH   : Nilai pH lotion 

4. Uji diameter sebar  : Nilai diameter sebar lotion (cm) 

H.  Teknik Pengumpulan Data 

1. Pembuatan Ekstrak Daun Teh Hijau 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode remaserasi selama 

3 hari. Serbuk daun teh hijau sebanyak 500 gram direndam dengan 

pelarut etanol 96% sebanyak 2500 ml dan diaduk dengan magnetic 

stirrer selama 1 jam, kemudian didiamkan selama 1×24 jam (Yunita 

dkk., 2019). Maserat yang diperoleh lalu disaring dengan kertas saring, 

kemudian ampas direndam kembali menggunakan pelarut etanol 96% 

yang baru dengan jumlah yang sama setiap satu hari sekali. Filtrat yang 

didapatkan kemudian disatukan dan dipekatkan dengan Rotary 

Evaporator pada suhu 60ºC dan kecepatan 80 rpm (Yunita dkk., 2019). 

Ekstrak cair yang didapatkan kemudian diuapkan di atas waterbath 

pada suhu 60°C hingga diperoleh ekstrak kental (Cahyani dkk., 2019). 

2.  Formula Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Formula lotion ekstrak daun teh hijau menggunakan formula 

penelitian Sasmita dan Azzahra  (2023) dengan modifikasi penggunaan 

bahan aktif, yaitu ekstrak daun teh hijau, konsentrasi gliseril 

monostearat yaitu 7,5%, 10% dan 12,5% dan konsentrasi setil alkohol. 

Formula lotion ekstrak daun teh hijau dapat dilihat pada tabel I. 
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            Tabel I. Formula Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Keterangan :  

F1: Formula lotion dengan variasi konsentrasi gliseril monostearat 7,5% 

F2: Formula lotion dengan variasi konsentrasi gliseril monostearat 10% 

F3: Formula lotion dengan variasi konsentrasi gliseril monostearat 12,5% 
 

3. Pembuatan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Lotion terdiri dari 2 fase yaitu fase minyak dan fase air. Fase 

minyak terdiri dari (gliseril monostearat, setil alkohol, propil paraben 

dan paraffin cair), sedangkan fase air terdiri dari (gliserin, natrium lauril 

sulfat, metil paraben dan aquadest). Fase minyak dipanaskan diatas 

waterbath pada suhu 70ºC. Metil paraben dilarutkan dengan gliserin 

kemudian ditambahkan natrium lauril sulfat dan aquadest lalu 

dipanaskan diatas waterbath pada suhu 70ºC (Setyawati, 2020). Fase 

air dimasukkan sedikit demi sedikit kedalam fase minyak di atas 

waterbath lalu diaduk secara perlahan, kemudian ditambahkan 

aquadest sedikit demi sedikit dan diaduk hingga homogen (Sasmita dan 

Azzahra, 2023). Ekstrak daun teh hijau dilarutkan dengan etanol 96%, 

kemudian ditambahkan ke dalam sediaan lotion sedikit demi sedikit, 

diaduk hingga homogen (Iskandar dkk., 2021). Lotion dimasukkan ke 

 

Bahan 

Formula (% b/v)  

Fungsi 
F1 F2 F3 

Ekstrak daun teh hijau 1 1 1 Zat aktif 

Gliseril monostearat 7,5 10 12,5 Basis 

Gliserin 3 3 3 Humektan 

Natrium lauril sulfat 0,5 0,5 0,5 Surfaktan 

Setil alkohol 2 2 2 Emulsifying 

Metil paraben 0,1 0,1 0,1 Pengawet 

Propil paraben 0,1 0,1 0,1 Pengawet 

Paraffin cair 5 5 5 Emollient 

Etanol 96% qs qs qs Pelarut 

Aquadest     ad 50 ml 50 ml 50 ml Pelarut 
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dalam beaker glass kemudian di homogenkan kembali menggunakan 

stirrer dengan kecepatan 300 rpm (Chandra dan Fitria, 2019).   

4. Uji Sifat Fisikokimia Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

  Uji sifat fisikokimia lotion ekstrak daun teh hijau yang dilakukan 

meliputi:  

a. Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati secara visual meliputi 

warna, bau, dan tekstur pada lotion (Purwaningsih dkk., 2020). 

b. Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan  lotion ekstrak 

daun teh hijau sebanyak 0,5 gram pada kaca preparat kemudian 

diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 40 kali (Megantara 

dkk., 2017).  

c.  pH lotion dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Alat 

dikalibrasi dengan larutan dapar pH 4 dan pH 7, kemudian elektroda 

dicuci menggunakan aquadest dan dikeringkan menggunakan tisu 

(Iskandar dkk., 2021). Pengujian pH dilakukan dengan cara 

menimbang 0,5 gram lotion kemudian dilarutkan kedalam 50 ml 

aquadest (Zulfa dan Mufrod, 2018).  

d. Uji diameter sebar dilakukan dengan cara menimbang 0,5 gram 

lotion lalu diletakkan di tengah kaca bundar berskala lalu ditutup 

dengan kaca bundar yang sudah ditimbang. Selanjutnya diberikan 

beban (50g, 100g, 150g, 200g dan 250g) secara bergantian, setiap 

penambahan beban didiamkan selama 1 menit kemudian diukur dan 

dicatat diameter penyebarannya (Agustin dkk., 2023).  
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I. Analisa Data 

Data dari hasil uji sifat fisikokimia lotion yang diperoleh meliputi 

data hasil uji organoleptis, homogenitas, pH dan diameter sebar. Hasil uji 

organoleptis dan homogenitas dianalisis secara deskriptif, sedangkan hasil 

uji pH dan diameter sebar dianalisis menggunakan perangkat IBM SPSS 

versi 25. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji 

homogenitas menggunakan uji Levene’s test didapatkan nilai (sig>0,05), 

hasil ini menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan homogen. 

Pengujian dilanjutkan dengan menggunakan uji One Way Anova untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang bermakna pada penggunaan 

variasi konsentrasi gliseril monostearat terhadap hasil uji pH dan diameter 

sebar lotion. Hasil uji One Way Anova terdapat perbedaan bermakna (sig< 

0,05), sehingga dilakukan uji lanjutan menggunakan uji LSD untuk 

mengetahui apakah suatu kelompok memiliki perbedaan yang signifikan 

terhadap kelompok lainnya.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Ekstraksi Serbuk Daun Teh Hijau  

Serbuk daun teh hijau diperoleh dari CV Herbal Anugrah Alam berbentuk 

serbuk halus berwarna hijau muda dengan ukuran mesh 60. Serbuk daun teh 

hijau diekstraksi menggunakan metode remaserasi. Penggunaan metode 

remaserasi bertujuan untuk memaksimalkan penyarian senyawa pada daun teh 

hijau karena terdapat penggantian pelarut yang baru setiap satu hari sekali untuk 

mencegah pelarut menjadi jenuh. Pelarut yang telah mencapai titik jenuh dapat 

menghambat penyarian senyawa aktif pada daun teh hijau (Fatwami dan Royani, 

2023). Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi dan Minarsih (2023) 

menyatakan bahwa, penggunaan metode remaserasi dapat meningkatkan nilai 

rendemen yang diperoleh karena terdapat pergantian pelarut yang selalu baru 

selama proses ekstraksi.  

Pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi adalah etanol 96% karena 

bersifat lebih polar dibandingkan dengan etil asetat, sehingga dapat menyari 

senyawa aktif yang bersifat polar seperti flavonoid yang memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan. Hasil ekstraksi daun teh hijau yang dilakukan oleh Riyani 

dkk. (2022), menunjukkan bahwa penggunaan pelarut etanol menghasilkan 

rendemen lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut etil asetat. Daun teh hijau 

memiliki senyawa kimia antara lain yaitu senyawa tanin, saponin, flavonoid, 

polifenol, alkaloid, steroid atau triterpenoid (Endarini, 2021).   
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Serbuk daun teh hijau diekstraksi menggunakan metode remaserasi selama 

3 hari. Serbuk daun teh hijau sebanyak 500 gram direndam dalam 2500 ml etanol 

96% dengan adanya penggantian pelarut yang baru dengan jumlah pelarut yang 

sama setiap satu hari sekali dan dilakukan pengadukan menggunakan stirrer  

selama 1 jam untuk setiap harinya. Pengadukan bertujuan untuk memperluas 

kontak fisik antara serbuk daun teh hijau dengan pelarut etanol 96% sehingga 

dapat memaksimalkan proses ekstraksi (Handoyo, 2020). Ekstrak yang 

diperoleh selanjutnya dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator dan 

waterbath pada suhu 60°C hingga diperoleh ekstrak kental yang sudah tidak 

dapat dituang bila cawan porselin diposisikan terbalik. Pemekatan ekstrak 

menggunakan rotary evaporator dilakukan selama 4 hari dan penguapan ekstrak 

daun teh hijau dengan waterbath  dilakukan selama 10 hari.  

Penggunaan alat rotary evaporator dan waterbath pada suhu 60°C selama 

proses pemekatan ekstrak  bertujuan untuk menguapkan pelarut etanol 96% dan 

menjaga senyawa flavonoid yang bersifat termolabil agar tidak rusak (Sayakti 

dkk., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Martiningsih dkk. (2023) 

menyatakan bahwa, pelarut etanol dapat menguap di bawah titik didihnya yaitu 

78,37°C sehingga penggunaan suhu 60°C tidak merusak senyawa aktif yang 

terkandung dalam daun teh hijau. Penelitian lain menyatakan, penggunaan suhu 

tinggi hingga 90°C selama proses pemekatan ekstrak tidak menyebabkan 

senyawa flavonoid rusak (Wahyuni dkk., 2018).  

Ekstrak daun teh hijau yang diperoleh dari hasil ekstraksi yaitu terdiri dari 

ekstrak kental berwarna hijau kehitaman, memiliki bau khas daun teh dan 
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memiliki rendemen sebesar 22,81%. Pada penelitian Saputri dkk. (2023) hasil 

rendemen ekstrak daun teh hijau dengan pelarut etanol 96% yang diperoleh yaitu 

28,83%. Hasil rendemen yang diperoleh dari ekstraksi dengan metode 

remaserasi memenuhi syarat rendemen ekstrak daun teh hijau, yaitu tidak kurang 

dari 7,8% (Kemenkes RI, 2017).  

B. Pembuatan Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Lotion ekstrak daun teh hijau dibuat dalam tiga formula dengan variasi 

konsentrasi gliseril monostearat (GMS) yaitu sebesar 7,5%, 10% dan 12,5%. 

Formula yang digunakan mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Sasmita dan Azzahra (2023) yang dilakukan modifikasi terhadap 

penggunaan ekstrak daun teh hijau sebagai zat aktif, konsentrasi gliseril 

monostearat dan konsentrasi setil alkohol. Perubahan penggunaan konsentrasi 

gliseril monostearat yang lebih kecil dari formula penelitian sebelumnya karena  

dilakukannya reformulasi dalam pembuatan sediaan lotion ekstrak daun teh 

hijau untuk mendapatkan formula yang lebih baik dalam pembuatan sediaan 

lotion sehingga memiliki sifat fisikokimia yang baik. 

Pembuatan sediaan lotion ekstrak daun teh hijau dilakukan dengan 

mencampurkan fase minyak yang terdiri dari gliseril monostearat, setil alkohol, 

propil paraben dan paraffin cair dengan fase air yang terdiri dari natrium lauril 

sulfat, metil paraben, gliserin dan aquadest yang sudah dilelehkan di atas 

waterbath. Pencampuran fase minyak dan fase air dilakukan diatas waterbath 

pada suhu 70°C. Penggunaan suhu 70°C agar dapat melelehkan komponen 

bahan yang memiliki titik leleh tertinggi yaitu gliseril monostearat yang 
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memiliki titik leleh pada suhu 55º-60ºC (Rowe dkk., 2009). Pencampuran fase 

minyak dan fase air dilakukan diatas waterbath tujuannya agar kedua fase 

tersebut dapat tercampur merata. Sediaan yang telah tercampur merata dan sudah 

terbentuk menjadi lotion kemudian ditambahkan ekstrak daun teh hijau yang 

telah diencerkan dengan etanol 96% secukupnya (Sasmita dan Azzahra, 2023). 

Proses pencampuran lotion dengan ekstrak daun teh hijau dilakukan diatas 

magnetic stirrer pada suhu 70°C dengan kecepatan 300 rpm selama 20 menit. 

Penggunaan kecepatan pengadukan 300 rpm menurut penelitian Chandra dan 

Fitria (2019) dapat menghasilkan sediaan yang homogen. Sediaan lotion ekstrak 

daun teh hijau yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar 2. 

 

             

        

    

      

 

Keterangan:  

 F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

 F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

 F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

 

C. Uji Sifat Fisikokimia Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Sediaan lotion ekstrak daun teh hijau yang telah dibuat kemudian 

dilakukan uji sifat fisikokimia meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH 

dan uji diameter sebar. Uji sifat fisikokimia bertujuan untuk melihat sifat 

fisikokimia dari sediaan dan menjamin bahwa sediaan lotion aman dan tidak 

berbahaya bila digunakan (Untari dan Robiyanto, 2018). 

Gambar 2. Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 
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1. Uji Organoleptis Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Uji organoleptis dilakukan untuk melihat tampilan fisik sediaan lotion 

berdasarkan pengamatan secara langsung dengan cara melakukan 

pengamatan terhadap warna, bentuk dan bau dari sediaan lotion yang telah 

dibuat (Purwaningsih dkk., 2020). Data pengamatan hasil uji organoleptis 

pada sediaan lotion ekstrak daun teh hijau disajikan dalam tabel sebagai 

berikut:  

         Tabel II. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

 Keterangan:  

 F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

 F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

 F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 
 

Berdasarkan tabel II, menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan 

konsentrasi gliseril monostearat mempengaruhi bentuk sediaan lotion ekstrak 

daun teh hijau. Hasil pengamatan pada sediaan lotion F1, F2 dan F3 

menunjukkan terdapat perubahan pada warna sediaan lotion. Perubahan 

warna pada sediaan lotion selama masa penyimpanan dipengaruhi oleh 

oksidasi, dimana senyawa antioksidan mudah mengalami oksidasi sehingga 

menyebabkan perubahan warna pada sediaan (Hasniar dkk., 2015). Sediaan 

lotion ekstrak daun teh hijau memiliki bentuk agak kental (F1), kental (F2) 

dan sangat kental (F3). Perbedaan bentuk sediaan lotion ini dipengaruhi oleh 

perbedaan variasi konsentrasi gliseril monostearat yang digunakan. Penelitian 

Hasil 

Pengamatan 

Formula 

F1 F2 F3 

Warna Coklat Hijau kecoklatan Coklat 

Bentuk Agak kental Kental Sangat kental 

Bau Khas daun teh Khas daun teh Khas daun teh 
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yang dilakukan Sihotang (2017) menyatakan, peningkatan penggunaan 

gliseril monostearat dapat membuat konsistensi sediaan lotion menjadi 

semakin kental. Hal ini dikarenakan gliseril monostearat memiliki fungsi 

sebagai pengental yang dapat meningkatkan kekentalan sediaan lotion (Noor 

dkk., 2016). 

2. Uji Homogenitas Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa sediaan lotion 

telah tercampur secara merata, sehingga zat aktif yang terkandung dalam 

sediaan lotion dapat tersebar merata di permukaan kulit untuk 

memaksimalkan efek terapi (Amatullah dkk., 2017). Hasil uji homogenitas 

lotion dapat dilihat pada tabel III dan lampiran 6.  

         Tabel III. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Formula Homogenitas 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 
 Keterangan:  

 F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

 F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

 F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

Berdasarkan tabel III, menunjukkan bahwa seluruh sediaan lotion 

ekstrak daun teh hijau homogen dan menunjukkan  bahwa penggunaan variasi 

konsentrasi gliseril monostearat tidak mempengaruhi homogenitas dari 

sediaan lotion ekstrak daun teh hijau. Sediaan yang homogen menunjukkan 

penyebaran warna dan pencampuran bahan yang merata serta tidak terdapat 

partikel kasar. Penelitian yang dilakukan Baskara dkk. (2020) menyatakan 

bahwa penggunaan suhu pada saat pencampuran bahan-bahan selama proses 
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pembuatan sediaan lotion harus dijaga sehingga dapat mengurangi terjadinya 

pemadatan bahan pada saat proses pembuatan sediaan lotion. Kecepatan 

pengadukan yang digunakan mempengaruhi homogenitas sediaan lotion 

karena pengadukan yang lebih cepat dapat memperluas kontak antara fase 

minyak dan fase air, sehingga ukuran partikel bahan menjadi lebih kecil 

sehingga sediaan menjadi lebih homogen (Margono dkk., 2022).  

3. Uji pH Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Uji pH dilakukan untuk memastikan bahwa sediaan lotion aman untuk 

digunakan agar tidak menyebabkan kerusakan pada kulit.  pH lotion yang 

terlalu asam dapat menyebabkan iritasi pada kulit, sedangkan pH yang terlalu 

basa dapat menyebabkan kulit menjadi kering dan bersisik (Iskandar dkk., 

2021). Hasil kalibrasi alat pH meter dapat dilihat pada lampiran 7 dan untuk 

hasil uji pH sediaan lotion ekstrak daun teh hijau dapat dilihat pada tabel IV. 

        Tabel IV.  Hasil Uji pH Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Formula 
Nilai pH 

Rata-rata ± SD 

F1 7,48 ± 0,05* 

F2 7,68 ± 0,03* 

F3 7,89 ± 0,05* 
 Keterangan:  

 F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

 F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

 F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

 *  : Terdapat perbedaan yang bermakna antar variasi konsentrasi gliseril monostearat 

 

 Berdasarkan Tabel IV, menunjukkan bahwa penggunaan variasi 

konsentrasi gliseril monostearat yang semakin meningkat berpengaruh 

terhadap nilai pH sediaan lotion ekstrak daun teh hijau. Hasil pengujian 

terhadap sediaan lotion pada F1, F2 dan F3 memenuhi syarat pH sediaan 
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lotion yang baik yaitu berada pada rentang 4,5-8,0 (Mardikasari dkk., 2017). 

Berdasarkan hasil uji pH pada sediaan lotion ekstrak daun teh hijau 

menunjukkan terdapat peningkatan pH sediaan lotion, hal tersebut terjadi 

karena peningkatan penggunaan konsentrasi gliseril monostearat yang 

memiliki pH 8-10 (Rowe dkk., 2009). Hasil ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya, yang menyatakan bahwa penggunaan gliseril monostearat 

dengan konsentrasi yang tinggi dapat meningkatkan pH sediaan lotion 

(Iskandar dkk., 2021).  

 Sediaan lotion yang memiliki pH terlalu asam dapat mengakibatkan 

kulit menjadi iritasi, sedangkan jika nilai pH terlalu basa dapat menyebabkan 

kulit menjadi kering dan bersisik (Iskandar dkk., 2021). Sediaan lotion 

sebelum diberi ekstrak daun teh hijau pada setiap formula menunjukkan pH 

diatas 8, setelah ditambahkan ekstrak daun teh hijau pH tiap formula menjadi 

turun. Hasil ini terjadi karena ekstrak daun teh hijau memiliki pH 4,39 

sehingga dapat menurunkan pH sediaan lotion ekstrak daun teh hijau.  

 Hasil analisis yang dilakukan secara statistika pada nilai pH dengan uji 

normalitas Shapiro Wilk dan uji homogenitas Levene’s test menunjukkan 

hasil terdistribusi normal dan homogen (sig>0,05). Hasil uji dilanjutkan 

dengan uji One Way Anova untuk mengetahui pengaruh penggunaan variasi 

konsentrasi gliseril monostearat terhadap nilai pH sediaan lotion. Hasil uji 

One Way Anova menunjukkan nilai yang signifikan (sig<0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antar formula dengan variasi 

konsentrasi gliseril monostearat. Uji lanjutan yang dilakukan yaitu uji Least 
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Significant Different (LSD), hasil uji LSD menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antar formula dengan variasi konsentrasi gliseril 

monostearat (sig<0,05).  

 Berdasarkan hasil uji LSD dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

variasi konsentrasi gliseril monostearat pada pembuatan sediaan lotion 

berpengaruh terhadap nilai pH sediaan lotion, hal ini terjadi karena 

peningkatan penggunaan konsentrasi gliseril monostearat pada tiap formula 

sehingga membuat pH sediaan lotion menjadi lebih basa. Hasil uji pH ini 

sesuai dengan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang menyatakan 

bahwa, terdapat peningkatan nilai pH dengan penggunaan konsentrasi gliseril 

monostearat yang semakin meningkat (Sasmita dan Azzahra, 2023). 

Penelitian lain menyatakan, peningkatan nilai pH disebabkan oleh 

penggunaan konsentrasi gliseril monostearat yang semakin meningkat 

(Iskandar dkk., 2021). 

4. Uji Diameter Sebar Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

  Uji diameter sebar bertujuan untuk mengetahui seberapa mudah sediaan 

lotion diaplikasikan pada kulit. Lotion dengan daya sebar yang baik akan 

membuat kontak antara sediaan lotion dengan kulit menjadi lebih luas, 

sehingga zat aktif yang terkandung dalam sediaan lotion lebih cepat terserap 

ke permukaan kulit secara merata (Lumentut dkk., 2020). Hasil uji diameter 

sebar sediaan lotion dapat dilihat pada tabel V.  
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      Tabel V. Hasil Uji Diameter Sebar Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

 

Formula 

Nilai Diameter Sebar (cm) 

Rata-rata ± SD 

F1 6,79 ± 0,34* 

F2 5,91 ± 0,27* 

F3 5,24  ± 0,17* 
 Keterangan:  

 F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

 F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

 F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

 *  : Terdapat perbedaan yang bermakna antar variasi konsentrasi gliseril monostearat 

 

 Berdasarkan tabel V, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaaan peningkatan variasi konsentrasi gliseril monostearat terhadap 

nilai diameter sebar sediaan lotion. Hasil pengujian menunjukkan sediaan 

lotion pada F1, F2 dan F3 memiliki diameter sebar yang baik karena 

memenuhi persyaratan yang telah ditentukan untuk diameter sebar lotion 

yaitu pada rentang 5-7 cm (Iskandar dkk.,2021).  

 Hasil uji diameter sebar pada sediaan lotion menunjukkan terdapat 

penurunan terhadap nilai diameter sebar, hal ini terjadi karena terdapat 

peningkatan penggunaan variasi konsentrasi gliseril monostearat. Hasil uji 

diameter sebar sediaan lotion ekstrak daun teh hijau sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan konsentrasi gliseril 

monostearat yang semakin meningkat dapat menurunkan diameter sebar 

karena konsistensi sediaan lotion yang semakin kental (Sihotang, 2017). Hal 

ini sesuai dengan hasil uji organoleptis yang menunjukkan bahwa 

peningkatan penggunaan variasi konsentrasi gliseril monostearat dapat 

meningkatkan viskositas sediaan lotion, sehingga diameter sebar sediaan 

lotion menurun.  
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 Hasil analisis yang dilakukan secara statistika pada nilai diameter sebar 

dengan menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk dan uji homogenitas 

Levene’s test menunjukkan hasil data yang terdistribusi normal dan homogen 

(sig<0,05). Hasil uji dilanjutkan dengan uji One Way Anova untuk melihat 

pengaruh penggunaan variasi konsentrasi gliseril monostearat terhadap 

diameter sebar sediaan lotion. Hasil uji One Way Anova menunjukkan nilai 

yang signifikan (sig<0,05) yang berarti terdapat perbedaan antar formula 

dengan penggunaan variasi konsentrasi gliseril monostearat. Uji lanjutan 

yang dilakukan dengan uji Least Significant Different (LSD) menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan (sig<0,05) antar formula.  

 Berdasarkan hasil uji LSD dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

variasi konsentrasi gliseril monostearat berpengaruh terhadap diameter sebar 

sediaan lotion karena gliseril monostearat dapat berfungsi sebagai pengental 

sehingga penggunaan gliseril monostearat dengan konsentrasi yang tinggi 

dapat meningkatkan viskositas sediaan lotion sehingga diameter sebar 

sediaan lotion menjadi menurun (Noor dkk., 2016). Hasil uji diameter sebar 

sediaan lotion  ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa, penurunan nilai diameter sebar sediaan lotion dipengaruhi oleh 

peningkatan penggunaan variasi konsentrasi gliseril monostearat (Sasmita 

dan Azzahra, 2023). Penelitian lain menyatakan, penurunan diameter sebar 

dapat dipengaruhi oleh peningkatan penggunaan konsentrasi gliseril 

monostearat (Kartiningsih dan Meilisa, 2016).  
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 Sediaan lotion ekstrak daun teh hijau dengan basis gliseril monostearat 

sebagai emulgator pada konsentrasi 7,5%, 10% dan 12,5% memenuhi sifat 

fisikokimia pada uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH dan uji diameter 

sebar. Peningkatan penggunaan konsentrasi gliseril monostearat tidak 

berpengaruh terhadap homogenitas sediaan lotion, tetapi berpengaruh 

terhadap bentuk, pH dan  diameter sebar sediaan lotion ekstrak daun teh hijau. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Sediaan lotion ekstrak daun teh hijau dengan variasi konsentrasi gliseril 

monostearat memiliki sifat fisikokimia memenuhi persyaratan pada uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji pH dan uji diameter sebar.  

B. Saran 

Perlu dilakukan pengembangan penelitian lebih lanjut terhadap stabilitas fisik 

sediaan lotion serta melakukan uji terhadap aktivitas antioksidan yang 

terkandung dalam sediaan lotion ekstrak daun teh hijau. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Keaslian Serbuk Daun Teh Hijau 
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Lampiran 3. Pembuatan Ekstrak Daun Teh Hijau 

 

 

 

 

 

  

  (a)                                  (b)                                   (c)  

 

    

 

 

 

         

  

                      (d)                                  (e)                                   (f)  

 

 

Keterangan: 

(a) Penimbangan serbuk daun teh hijau 

(b) Pengadukan dengan stirrer 

(c) Penyaringan hasil maserasi  

(d) Filtrat hasil maserasi  

(e) Pemekatan ekstrak dengan Rotary Evaporator 

(f) Pemanasan ekstrak dengan Waterbath hingga didapatkan ekstrak kental 
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       Lampiran 4. Pembuatan Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

 

 

 

 

 

 

           (a)                                    (b)             (c) 

 

 

Keterangan:  

(a) Penimbangan bahan  

(b) Peleburan bahan di atas Waterbath 

(c) Pencampuran bahan menjadi sediaan lotion  
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Lampiran 5. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Formula Replikasi 

Formula 

Bentuk/tekstur Bau Warna 

 

F1 

R1 Agak kental Khas daun teh Hijau kecoklatan 

R2 Agak kental Khas daun teh Hijau kecoklatan 

R3 Agak kental Khas daun teh Hijau kecoklatan 

 

F2 

R1 Kental Khas daun teh Hijau kecoklatan 

R2 Kental Khas daun teh Hijau kecoklatan 

R3 Kental Khas daun teh Hijau kecoklatan 

 

F3 

R1 Sangat kental Khas daun teh Hijau kecoklatan 

R2 Sangat kental Khas daun teh Hijau kecoklatan 

R3 Sangat kental Khas daun teh Hijau kecoklatan 

 

Keterangan:  

F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

R1: Replikasi 1 

R2: Replikasi 2 

R3: Replikasi 3 
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Lampiran 6. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

 

Keterangan:  

F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

R1: Replikasi 1 

R2: Replikasi 2 

R3: Replikasi 3 

 

 

 

 

 

Formula Replikasi 

Formula 

Homogenitas Pengamatan dibawah 

mikroskop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F1 

 

 

 

R1 

 

 

 

Homogen 

 

 

 

 

R2 

 

 

 

Homogen 

 

 

 

 

R3 

 

 

 

Homogen 
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Keterangan:  

F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

R1: Replikasi 1 

R2: Replikasi 2 

R3: Replikasi 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula Replikasi 

Formula 

Homogenitas Pengamatan dibawah 

mikroskop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F2 

 

 

 

R1 

 

 

 

Homogen 

 

 

 

 

R2 

 

 

 

Homogen 

 

 

 

 

R3 

 

 

 

Homogen 
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Keterangan:  

F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

R1: Replikasi 1 

R2: Replikasi 2 

R3: Replikasi 3 

 

 

 

 

 

 

Formula Replikasi 

Formula 

Homogenitas Pengamatan dibawah 

mikroskop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F3 

 

 

 

R1 

 

 

 

Homogen 

 

 

 

 

R2 

 

 

 

Homogen 

 

 

 

 

R3 

 

 

 

Homogen 
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Lampiran 7. Hasil Uji pH Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                         Uji pH 

 

Hasil Kalibrasi pH Meter Digital 

 

 

Formula 

 

 

Replikasi 

 

Hasil Kalibrasi pH Meter 

Buffer pH 4,01 

 

Buffer pH 6,86 

 

F1 

R1 4,00 7,01 

R2 4,00 7,01 

R3 4,00 7,01 

 

F2 

R1 4,00 7,00 

R2 4,01 7,00 

R3 4,01 7,00 

 

F3 

R1 4,00 7,01 

R2 4,00 7,01 

R3 4,00 7,01 
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Hasil Uji pH Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau  

 

Formula 

Replikasi  

Rata-rata 

 

SD 

 

P-Value 
R1 R2 R3 

F1 7,43 7,54 7,47 7,48 0,05  

Sig < 0,05 F2 7,72 7,66 7,68 7,68 0,03 

F3 7,85 7,95 7,89 7,89 0,05 

 

Keterangan:  

F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

R1: Replikasi 1 

R2: Replikasi 2 

R3: Replikasi 3 
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 Lampiran 8. Hasil Uji Diameter Sebar Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                               Uji diameter sebar 

 

Hasil Uji Diameter Sebar Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 

Nilai Diameter Sebar (cm)  

P-Value 
Rata-rata ± SD 

F1 6,79 ± 0,34  

Sig<0,05 F2 5,91 ± 0,27 

F3 5,24 ± 0,17 
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Data Hasil Uji Diameter Sebar Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

 

 

 

 

 

 

 

F 

 

 

R 

 

 

Titik 

(cm) 

Beban (gram) 
 

 

 

Mean 

 

 

 

SD  

21,65 

 

50  

 

100  

 

150  

 

200  

 

250  

 

 

 

 

 

F1 

 

R1 

A 3,55   4,68 5,47 5,89 6,65 7,43  

7,14 

 

0,27 B 3,80 5,05 5,85 6,18 6,60 7,31 

C 3,49 4,68 5,50 6,23 6,91 6,93 

D 3,41 4,54 5,24 5,66 6,89 6,89 

 

R2 

A 3,02 4,11 4,63 5,39 5,81 6,68  

6,46 

 

0,24 B 3,13 4,16 4,89 5,46 6,06 6,39 

C 3,11 4,27 4,87 5,45 5,71 6,15 

D 3,26 4,35 5,00 5,66 6,09 6,65 

 

R3 

A 3,40 4,36 5,00 5,60 6,24 6,67  

6,77 

 

0,32 B 3,31 4,43 5,24 5,72 6,47 6,84 

C 3,19 4,45 5,10 5,46 5,88 6,40 

D 3,44 4,64 5,68 6,48 6,78 7,18 

 

 

F 

 

 

R 

 

 

Titik 

(cm) 

Beban (gram) 
 

 

 

Mean 

 

 

 

SD  

21,65 

 

50  

 

100  

 

150  

 

200  

 

250  

 

 

 

 

 

F2 

 

R1 

A 2,32 3,24 3,80 4,05 4,42 5,58  

 

5,75 

 

 

0,16 
B 2,41 3,36 3,93 4,37 4,61 5,66 

C 2,46 3,43 3,83 4,27 4,73 5,87 

D 2,89 3,35 4,03 4,40 4,77 5,92 

 

R2 

A 3,12 4,13 4,60 4,86 5,25 5,56  

 

5,77 

 

 

0,33 
B 2,99 3,79 4,37 4,77 5,03 5,42 

C 2,92 4,18 4,87 5,37 5,76 6,02 

D 3,16 4,29 5,02 5,52 5,83 6,10 

 

R3 

A 2,81 3,80 4,24 5,37 5,70 6,10  

 

6,23 

 

 

0,12 
B 2,95 3,85 4,42 5,59 6,19 6,39 

C 2,79 3,76 4,39 4,72 5,80 6,27 

D 2,67 3,68 4,17 4,61 5,67 6,17 
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Keterangan: 

F : Formula 

R : Replikasi 
F1 : Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 
F2 : Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 
F3 : Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 
R1 : Replikasi 1 
R2 : Replikasi 2 
R3 : Replikasi 3 
A : Pengukuran diameter sebar garis vertikal 
B : Pengukuran diameter sebar garis horizontal 
C : Pengukuran diameter sebar garis miring ke kanan  
D : Pengukuran diameter sebar garis miring ke kiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F 

 

 

R 

 

 

Titik 

(cm) 

Beban (gram) 
 

 

 

Mean 

 

 

 

SD  

21,65 

 

50  

 

100  

 

150  

 

200  

 

250  

 

 

 

 

 

F3 

 

R1 

A 2,74 3,74 4,30 4,66 5,00 5,20  

 

5,34 

 

 

0,22 
B 2,75 3,85 4,52 5,00 5,50 5,57 

C 2,80 3,65 4,46 4,85 5,18 5,49 

D 2,83 3,56 4,43 4,68 4,93 5,11 

 

R2 

A 2,62 3,71 4,26 4,7 5,06 5,22  

 

5,36 

 

 

0,33 
B 3,71 3,87 4,35 4,77 5,12 5.51 

C 2,73 3,88 4,52 5,07 5,32 5,68 

D 2,68 3,74 4,39 4,70 4,84 5,03 

 

R3 

A 2,37 3,34 3,95 4,32 4,56 4,75  

 

5,16 

 

 

0,30 
B 2,60 3,56 4,17 4,59 5,11 5,49 

C 2,43 3,52 4,14 4,55 5,01 5,20 

D 2,74 3,74 4,30 4,66 5,00 5,20 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Statistika Uji pH Dengan SPSS 

a) Data Descriptive 

Descriptives 

 Formula Statistic Std. Error 

Hasil pH Formula 1 Mean 7.4800 .03215 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 7.3417  
Upper Bound 7.6183  

5% Trimmed Mean .  
Median 7.4700  
Variance .003  
Std. Deviation .05568  
Minimum 7.43  
Maximum 7.54  
Range .11  
Interquartile Range .  
Skewness .782 1.225 

Kurtosis . . 

Formula 2 Mean 7.6867 .01764 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 7.6108  
Upper Bound 7.7626  

5% Trimmed Mean .  
Median 7.6800  
Variance .001  
Std. Deviation .03055  
Minimum 7.66  
Maximum 7.72  
Range .06  
Interquartile Range .  
Skewness .935 1.225 

Kurtosis . . 

Formula 3 Mean 7.8967 .02906 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 7.7716  
Upper Bound 8.0217  

5% Trimmed Mean .  
Median 7.8900  
Variance .003  
Std. Deviation .05033  
Minimum 7.85  
Maximum 7.95  
Range .10  
Interquartile Range .  
Skewness .586 1.225 

Kurtosis . . 
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b) Uji Normalitas  

Hipotesa:  

Ho: data terdistribusi normal 

Ha: data tidak terdistribusi normal 

Kesimpulan:  

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima  

Hasil: Nilai sig > 0,05 maka data terdistribusi normal  

 

c) Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil pH Based on Mean .504 2 6 .628 

Based on Median .273 2 6 .770 

Based on Median and with 
adjusted df 

.273 2 5.162 .772 

Based on trimmed mean .487 2 6 .637 

Hipotesa:  

Ho: data terdistribusi normal 

Ha: data tidak terdistribusi normal 

Kesimpulan:  

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima  

Hasil: Nilai sig > 0,05 maka data homogen 

 

  

Tests of Normality 

 

Formula 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil pH Formula 1 .238 3 . .976 3 .702 

Formula 2 .253 3 . .964 3 .637 

Formula 3 .219 3 . .987 3 .780 

a. Lilliefors Significance Correction 



58 
 

 
 

d) Uji One Way Anova  

Hipotesa:  

Ho: data terdistribusi normal 

Ha: data tidak terdistribusi normal 

Kesimpulan:  

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima  

Hasil: Nilai sig <  0,05 maka terdapat perbedaan antar formula  

 

e) Uji LSD 

 

 

 

 

ANOVA 

Hasil pH   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .260 2 .130 59.487 .000 

Within Groups .013 6 .002 
  

Total .274 8 
   

 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Hasil pH   

LSD   

(I) Formula (J) Formula 

Mean 
Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Formula 1 Formula 2 -.20667* .03820 .002 -.3001 -.1132 

Formula 3 -.41667* .03820 .000 -.5101 -.3232 

Formula 2 Formula 1 .20667* .03820 .002 .1132 .3001 

Formula 3 -.21000* .03820 .002 -.3035 -.1165 

Formula 3 Formula 1 .41667* .03820 .000 .3232 .5101 

Formula 2 .21000* .03820 .002 .1165 .3035 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Statistika Uji Diameter Sebar Dengan SPSS 
a) Data Desckriptive 

Descriptives 

 Formula Statistic Std. Error 

Diameter sebar Formula 1 Mean 6.7933 .19953 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 5.9348  

Upper Bound 7.6518  

5% Trimmed Mean .  

Median 6.7700  

Variance .119  

Std. Deviation .34559  

Minimum 6.46  

Maximum 7.15  

Range .69  

Interquartile Range .  

Skewness .302 1.225 

Kurtosis . . 

Formula 2 Mean 5.9167 .15677 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 5.2421  

Upper Bound 6.5912  

5% Trimmed Mean .  

Median 5.7700  

Variance .074  

Std. Deviation .27154  

Minimum 5.75  

Maximum 6.23  

Range .48  

Interquartile Range .  

Skewness 1.721 1.225 

Kurtosis . . 

Formula 3 Mean 5.2467 .10349 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 4.8014  

Upper Bound 5.6920  

5% Trimmed Mean .  

Median 5.3400  

Variance .032  

Std. Deviation .17926  

Minimum 5.04  

Maximum 5.36  

Range .32  

Interquartile Range .  

Skewness -1.708 1.225 

Kurtosis . . 
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b) Uji Normalitas  

Hipotesa:  

Ho: data terdistribusi normal 

Ha: data tidak terdistribusi normal 

Kesimpulan:  

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima  

Hasil: Nilai sig > 0,05 maka data terdistribusi normal  

 

c) Uji Homogenitas  

Hipotesa:  

Ho: data terdistribusi normal 

Ha: data tidak terdistribusi normal 

Kesimpulan:  

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima  

Hasil: Nilai sig > 0,05 maka data homogen  

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Formula 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter sebar Formula 1 .194 3 . .997 3 .888 

Formula 2 .372 3 . .781 3 .070 

Formula 3 .365 3 . .797 3 .107 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter sebar Based on Mean .512 2 6 .623 

Based on Median .252 2 6 .785 

Based on Median and with 
adjusted df 

.252 2 5.308 .786 

Based on trimmed mean .490 2 6 .635 
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d) Uji One Way Anova  

Hipotesa:  

Ho: data terdistribusi normal 

Ha: data tidak terdistribusi normal 

Kesimpulan:  

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima  

Hasil: Nilai sig <  0,05 maka terdapat perbedaan antar formula  

 

e) Uji LSD 

 

 

 

 

 

 

ANOVA 

Diameter sebar   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3.610 2 1.805 24.032 .001 

Within Groups .451 6 .075   
Total 4.060 8    

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Diameter sebar   

LSD   

(I) Formula (J) Formula 
Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Formula 1 Formula 2 .87667* .22376 .008 .3292 1.4242 

Formula 3 1.54667* .22376 .000 .9992 2.0942 

Formula 2 Formula 1 -.87667* .22376 .008 -1.4242 -.3292 

Formula 3 .67000* .22376 .024 .1225 1.2175 

Formula 3 Formula 1 -1.54667* .22376 .000 -2.0942 -.9992 

Formula 2 -.67000* .22376 .024 -1.2175 -.1225 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 11. Naskah Publikasi 

UJI SIFAT FISIKOKIMIA SEDIAAN LOTION EKSTRAK  

DAUN TEH HIJAU (Camellia sinensis) DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI GLISERIL MONOSTEARAT 

TEST OF PHYSICOCHEMICAL OF GREEN TEA LEAVES 

EXTRACT (Camellia sinensis) LOTION WITH VARIATION 

CONCENTRATION OF GLYCERYL MONOSTEARATE 
 

Anik Wijayanti 1 , Fara Azzahra 1 

 
1 Program Studi Diploma III Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta  

e-mail: faraazzahra@afi.ac.id  

 

ABSTRAK 
 

Daun teh hijau mengandung senyawa flavonoid yang dapat digunakan sebagai 

antioksidan. Penggunaan daun teh hijau sebagai antioksidan dapat dipermudah dengan 

dibuat menjadi sediaan lotion. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui lotion ekstrak daun 

teh hijau dengan variasi konsentrasi gliseril monostearat memenuhi persyaratan fisikokimia 

berdasarkan pengujian organoleptis, homogenitas, pH dan diameter sebar. 

Ekstraksi serbuk daun teh hijau menggunakan metode maserasi menggunakan pelarut 

96%. Ekstrak daun teh hijau dibuat dalam sediaan lotion menggunakan basis gliseril 

monostearat dengan variasi konsentrasi F1(7,5%), F2(10%) dan F3(12,5%), kemudian 

dilakukan pengujian meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH dan diameter sebar. Hasil 

uji organoleptis dan homogenitas dianalisis secara deskriptif, sedangkan hasil uji pH dan 

diameter sebar dianalisis menggunakan uji One Way Anova dan dilanjutkan dengan uji 

LSD.   

Hasil uji organoleptis menunjukkan lotion berwarna kecoklatan, bau khas daun teh, 

bentuk F1 agak kental, F2 kental dan F3 sangat kental. Uji homogenitas menunjukkan F1, 

F2 dan F3 homogen. Hasil uji pH diperoleh nilai 7,48 ± 0,05 (F1), 7,68 ± 0,03 (F2) dan 

7,89 ± 0,05 (F3). Hasil uji diameter sebar menunjukkan 6,79 ± 0,34 cm (F1), 5,91 ± 0,27 

cm (F2) dan 5,24 ± 0,17 cm (F3). Peningkatan konsentrasi gliseril monostearat 

mempengaruhi bentuk, pH dan diameter sebar sediaan lotion. Sediaan lotion ekstrak daun 

teh hijau memenuhi persyaratan uji sifat fisikokimia. 

 

Kata kunci: Daun teh hijau, lotion, gliseril monostearat, fisikokimia 

 

ABSTRACT 
 

Green tea leaves contain  flavonoid compounds that can be used as antioxidants. The 

use of green tea leaves as an antioxidant can be facilitated by being made into lotion 

preparations. The purpose of this study was to determine whether green tea leaves extract 

lotion with varying concentrations of glyceryl monostearate meets physicochemical 

requirements based on organoleptic testing, homogeneity, pH and diameter spread. 
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Extraction of green tea leaves powder using maceration method using 96% solvent. 

Green tea leaf extract was made into lotion preparations using glyceryl monostearate base 

with various concentrations of F1 (7.5%), F2 (10%) and F3 (12.5%), then tests were carried 

out including organoleptic, homogeneity, pH and diameter spread tests. The results of 

organoleptic and homogeneity tests were analyzed descriptively, while the results of pH 

and diameter spread tests were analyzed using One Way Anova test and continued with 

LSD test.   

 The organoleptic results showed the lotion was brownish, characteristic smell, shape 

F1 rather thick, F2 thick and F3 very thick. The homogenity test showed homogeneity of 

F1, F2 and F3. The pH test results showed 7.48 ±0.05 (F1), 7.68 ± 0.03 (F2)  and 7.89 ± 

0,05 (F3). The results of the spread diameter test on 6.79 ± 0.34 cm (F1), 5.91 ±0.27 cm 

(F2) and 5.24 ± 0.017 cm (F3). Increased concentration of glyceryl monostearate affects 

the shape, pH and diameter of a lotion preparation bar. The preparation of green tea leaves 

extract lotion meets the physical chemical properties test requirements. 

 

Keywords: Green tea leaves, lotion, glyceryl monostearate, physicochemical 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara dengan iklim tropis menerima penyinaran matahari lebih 

lama dan panas, sehingga dapat menyebabkan paparan sinar matahari yang lebih intens 

sehingga dapat menyebabkan kerusakan kulit (Rahmawati dkk., 2018). Pengaruh buruk 

paparan sinar matahari pada kulit dapat diatasi dengan menggunakan senyawa antioksidan, 

karena antioksidan dapat membantu mengatasi peradangan kulit, mengurangi pigmentasi, 

mendukung produksi kolagen dan melindungi kulit dari paparan sinar matahari (Yuwanda 

dkk., 2023).  

 Daun teh hijau (Camellia sinensis) merupakan salah satu tanaman di Indonesia yang 

dapat digunakan sebagai antioksidan. Penelitian yang dilakukan Endarini (2019) 

menyebutkan bahwa daun teh hijau memiliki senyawa kimia berupa alkaloid, tanin, 

saponin, steroid atau triterpenoid, flavonoid dan polifenol. Penelitian Ariyanti dkk. (2021) 

menyatakan daun teh hijau mengandung 90%  senyawa antioksidan berupa katekin yang 

termasuk dalam golongan senyawa polifenol. Penggunaan ekstrak daun teh hijau pada 

konsentrasi sebesar 1% dapat digunakan sebagai antioksidan (Sutarna dkk., 2016). 

 Untuk memudahkan penggunaan daun teh hijau sebagai antioksidan, dapat 

dikembangkan dalam bentuk sediaan lotion. Sediaan lotion memiliki keuntungan mudah 

diaplikasikan pada kulit, mempunyai kemampuan penyebaran dan penetrasi yang cukup 

tinggi, tidak menimbulkan rasa berminyak, memberikan efek menyegarkan dan mudah 

dicuci dengan air (Iskandar dkk., 2021). Lotion dengan konsistensi yang lebih cair dapat 

memperluas kontak langsung antara zat aktif dan kulit sehingga penyerapan zat aktif ke 

dalam kulit lebih cepat (Wilsya dkk., 2022). Gliseril monostearat termasuk salah satu basis 

yang dapat digunakan dalam pembuatan sediaan lotion. Penggunaan basis gliseril 

monostearat sebesar 5,5% dan 5,7% dalam pembuatan lotion ekstrak alpukat memenuhi 

karakteristik yang telah ditetapkan antara lain meliputi uji organoleptis, homogenitas, PH 

dan diameter sebar (Iskandar dkk., 2021).  

 Berdasarkan uraian tersebut, karena masih sedikitnya penelitian tentang formulasi 

sediaan lotion ekstrak daun teh hijau dengan basis gliseril monostearat, sehingga 

mendorong peneliti untuk membuat sediaan lotion ekstrak daun teh hijau dengan variasi 

konsentrasi gliseril monostearat yaitu 7,5%, 10% dan 12,5% serta melakukan uji sifat 

fisikokimia lotion ekstrak daun teh hijau yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, 

uji pH dan uji diameter sebar. 
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METODOLOGI PENELITIAN  

Alat  

Toples maserasi, Stirrer (HJ-1 Agitador mecanico), kertas saring, corong, Rotary 

Evaporator (Heidolph), Waterbath (Faithful), Hot Plate (Dlab-MS H280-Pro), 

Homogenizer (SCI Logex OS2O-S), pengaduk kaca, beaker glass (Duran), gelas ukur 

(Herma), Erlenmeyer (Duran), pipet tetes, pot salep, neraca analitik (Acis AD-300i),  pH 

meter (Ohaus ST300), kaca arloji, jangka sorong (Electronic digital caliper), stopwatch, 

kaca preparat, mikroskop  dan seperangkat alat uji daya sebar. 

Bahan  

Ekstrak daun teh hijau, gliseril monostearat, gliserin, natrium lauril sulfat, setil 

alkohol, paraffin cair, metil paraben, propil paraben, etanol 96% dan aquadest.  

 

Prosedur Penelitian 

1. Pembuatan Ekstrak Daun Teh Hijau 

 Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode remaserasi selama 3 hari. Serbuk daun 

teh hijau sebanyak 500 gram direndam dengan pelarut etanol 96% sebanyak 2500 ml dan 

diaduk dengan magnetic stirrer selama 1 jam, kemudian didiamkan selama 1×24 jam 

(Yunita dkk., 2019). Maserat yang diperoleh lalu disaring dengan kertas saring, kemudian 

ampas direndam kembali menggunakan pelarut etanol 96% yang baru dengan jumlah 

yang sama setiap satu hari sekali. Filtrat yang didapatkan kemudian disatukan dan 

dipekatkan dengan Rotary Evaporator pada suhu 60ºC dan kecepatan 80 rpm (Yunita 

dkk., 2019). Ekstrak cair yang didapatkan kemudian diuapkan di atas waterbath pada 

suhu 60°C hingga diperoleh ekstrak kental (Cahyani dkk., 2019). 

2. Formula Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

  Formula lotion Formula lotion ekstrak daun teh hijau menggunakan formula 

penelitian Sasmita dan Azzahra  (2023) dengan modifikasi penggunaan bahan aktif, yaitu 

ekstrak daun teh hijau, konsentrasi gliseril monostearat yaitu 7,5%, 10% dan 12,5% dan 

konsentrasi setil alkohol.  Formula lotion ekstrak daun teh hijau dapat dilihat pada tabel 

I. 

Tabel I. Formula Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Keterangan:  

F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

 

Bahan 

Formula (% b/v)  

Fungsi 
F1 F2 F3 

Ekstrak daun teh hijau 1 1 1 Zat aktif 

Gliseril monostearat 7,5 10 12,5 Basis 

Gliserin 3 3 3 Humektan 

Natrium lauril sulfat 0,5 0,5 0,5 Surfaktan 

Setil alkohol 2 2 2 Emulsifying 

Metil paraben 0,1 0,1 0,1 Pengawet 

Propil paraben 0,1 0,1 0,1 Pengawet 

Paraffin cair 5 5 5 Emollient 

Etanol 96% qs qs qs Pelarut 

Aquadest     ad 50 ml 50 ml 50 ml Pelarut 



65 
 

 
 

3. Pembuatan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

 Lotion terdiri dari 2 fase yaitu fase minyak dan fase air. Fase minyak terdiri dari 

(gliseril monostearat, setil alkohol, propil paraben dan paraffin cair), sedangkan fase air 

terdiri dari (gliserin, natrium lauril sulfat, metil paraben dan aquadest). Fase minyak 

dipanaskan diatas waterbath pada suhu 70ºC. Metil paraben dilarutkan dengan gliserin 

kemudian ditambahkan natrium lauril sulfat dan aquadest lalu dipanaskan diatas 

waterbath pada suhu 70ºC (Setyawati, 2020). Fase air dimasukkan sedikit demi sedikit 

kedalam fase minyak di atas waterbath lalu diaduk secara perlahan, kemudian 

ditambahkan aquadest sedikit demi sedikit dan diaduk hingga homogen (Sasmita dan 

Azzahra, 2023). Ekstrak daun teh hijau dilarutkan dengan etanol 96%, kemudian 

ditambahkan ke dalam sediaan lotion sedikit demi sedikit, diaduk hingga homogen 

(Iskandar dkk., 2021). Lotion dimasukkan ke dalam beaker glass kemudian di 

homogenkan kembali menggunakan stirrer dengan kecepatan 300 rpm (Chandra dan 

Fitria, 2019).  

4. Pengujian Sifat Fisikokimia Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

  Sediaan lotion ekstrak daun teh hijau yang telah dibuat kemudian dilakukan uji 

sifat fisikokimia meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH dan uji diameter 

sebar. Uji sifat fisikokimia bertujuan untuk melihat sifat fisikokimia sediaan dan 

menjamin bahwa sediaan lotion aman dan tidak berbahaya saat digunakan (Untari dan 

Robiyanto, 2018). 

 a. Uji Organoleptis  

 Uji organoleptis dilakukan untuk melihat tampilan fisik sediaan lotion 

berdasarkan pengamatan secara langsung dengan cara melakukan pengamatan 

terhadap bentuk, warna dan bau dari sediaan lotion yang telah dibuat (Purwaningsih 

dkk., 2020). 

    b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan  lotion ekstrak daun teh 

hijau sebanyak 0,5 gram pada kaca preparat kemudian diamati di bawah mikroskop 

dengan perbesaran 40 kali (Megantara dkk., 2017).  

    c. Uji pH 

 Uji pH lotion dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Alat dikalibrasi 

dengan larutan dapar pH 4 dan pH 7, kemudian elektroda dicuci menggunakan 

aquadest dan dikeringkan menggunakan tisu (Iskandar dkk., 2021). Pengujian pH 

dilakukan dengan cara menimbang 0,5 gram lotion kemudian dilarutkan kedalam 50 

ml aquadest (Zulfa dan Mufrod, 2018). 

     d. Uji Diameter Sebar  

 Uji diameter sebar dilakukan dengan cara menimbang 0,5 gram lotion lalu 

diletakkan di tengah kaca bundar berskala lalu ditutup dengan kaca bundar yang 

sudah ditimbang. Selanjutnya diberikan beban (50g, 100g, 150g, 200g dan 250g) 

secara bergantian, setiap penambahan beban didiamkan selama 1 menit kemudian 

diukur dan dicatat diameter penyebarannya (Agustin dkk., 2023).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Organoleptis  

Uji organoleptis dilakukan dengan melakukan pengamatan secara visual terhadap 

warna, bentuk dan bau sediaan lotion. Lotion ekstrak daun teh hijau yang telah dibuat 

dapat dilihat pada tabel II. 
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     Tabel II. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Keterangan:  

      F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

      F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

      F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

Berdasarkan tabel II, menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan konsentrasi 

gliseril monostearat mempengaruhi bentuk sediaan lotion ekstrak daun teh hijau. Hasil 

pengamatan pada F1, F2 dan F3 menunjukkan terdapat perubahan warna dan bentuk 

pada sediaan lotion. Perubahan warna pada sediaan lotion dipengaruhi oleh oksidasi, 

dimana senyawa antioksidan mudah mengalami oksidasi sehingga menyebabkan 

perubahan warna selama masa penyimpanan (Hasniar dkk., 2015). Perbedaan bentuk 

sediaan lotion ini dipengaruhi oleh perbedaan variasi konsentrasi gliseril monostearat 

yang digunakan. Penelitian yang dilakukan Sihotang (2017) menyatakan, tingginya 

penggunaan konsentrasi gliseril monostearat dapat membuat sediaan lotion memiliki 

konsistensi yang semakin kental. Hal ini terjadi dikarenakan gliseril monostearat 

memiliki fungsi sebagai pengental yang dapat meningkatkan kekentalan sediaan lotion 

(Noor dkk., 2016). 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk memastikan sediaan lotion yang 

dibuat telah tercampur secara merata sehingga bahan aktif yang terkandung dalam 

sediaan lotion dapat tersebar secara merata pada permukaan kulit untuk mencapai efek 

terapeutik yang maksimal (Amatullah dkk., 2017). Hasil uji homogenitas lotion dapat 

dilihat pada tabel III.  

Tabel III. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

Formula Homogenitas 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 

    Keterangan:  

  F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

  F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

  F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

Berdasarkan tabel III, menunjukkan bahwa seluruh sediaan lotion ekstrak daun 

teh hijau homogen dan tidak terdapat pengaruh pada penggunaan variasi konsentrasi 

gliseril monostearat terhadap homogenitas sediaan lotion. Sediaan yang homogen dapat 

dilihat dari pemerataan warna dan pencampuran bahan serta tidak adanya partikel kasar. 

Penelitian yang dilakukan Baskara dkk. (2020) menyatakan bahwa suhu yang 

digunakan pada saat pencampuran bahan pada proses pembuatan sediaan lotion harus 

dijaga agar bahan tidak terjadi pemadatan pada saat proses pembuatan sediaan lotion. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi homogenitas suatu sediaan yaitu kecepatan 

pengadukan. Penelitian yang dilakukan Margono dkk. (2022) menyatakan, kecepatan 

Hasil Pengamatan Formula 

F1 F2 F3 

Warna Kecoklatan Hijau kecoklatan Kecoklatan 

Bentuk Agak kental Kental Sangat kental 

Bau Khas daun teh Khas daun teh Khas daun teh 
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pengadukan yang digunakan meningkatkan homogenitas sediaan lotion, karena 

pengadukan yang semakin tinggi dapat memperluas kontak antara fase minyak dan fase 

air dan membuat ukuran partikel bahan menjadi semakin kecil sehingga membuat 

sediaan menjadi cepat homogen. 

 3. Uji pH 

Uji pH dilakukan  untuk mengetahui apakah suatu sediaan lotion aman dan tidak 

menyebabkan kerusakan pada kulit saat digunakan. Sediaan lotion dengan pH yang  

terlalu asam dapat menyebabkan iritasi kulit, dan yang memiliki pH  terlalu basa dapat 

membuat kulit menjadi kering dan bersisik (Iskandar dkk., 2021). Hasil pengukuran 

nilai pH sediaan lotion ekstrak daun teh hijau dapat dilihat pada tabel IV.  

Tabel IV. Hasil Uji pH Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

 

Formula 

Nilai pH 

Rata-rata ± SD 

F1 7,48 ± 0,05* 

F2 7,68 ± 0,03* 

F3 7,89 ± 0,05* 

  Keterangan:  

     F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

     F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

     F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

*  : Terdapat perbedaan yang bermakna antar variasi konsentrasi gliseril monostearat 

Berdasarkan Tabel IV, menunjukkan hasil pengujian sediaan lotion 

menggunakan pH meter digital pada F1, F2 dan F3 memenuhi syarat pH sediaan lotion 

yang baik yaitu berada pada rentang 4,5-8,0 (Mardikasari dkk., 2017). Penggunaan 

konsentrasi gliseril monostearat yang tinggi dapat meningkatkan pH sediaan lotion, 

karena gliseril monostearat memiliki pH yang bersifat basa dengan rentang 8-10. 

Sediaan lotion dengan pH yang terlalu asam dapat menyebabkan iritasi pada kulit, dan 

yang memiliki pH terlalu  basa dapat membuat kulit menjadi kering dan bersisik 

(Iskandar dkk., 2021). 

Hasil analisis menggunakan SPSS didapatkan nilai pH sediaan lotion ekstrak 

daun teh hijau menunjukkan data yang terdistribusi normal dan homogen (sig>0,05). 

Analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji One Way Anova untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan variasi konsentrasi gliseril monostearat terhadap nilai pH sediaan 

lotion, hasil uji One Way Anova menunjukkan bahwa terdapat pengaruh atau perbedaan 

terhadap nilai pH sediaan lotion (Sig<0,05). Uji lanjutan menggunakan uji LSD 

menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan antara variasi konsentrasi gliseril 

monostearat terhadap nilai pH pada tiap formula (sig<0,05). Hasil ini menunjukan 

bahwa, terdapat pengaruh  penggunaan variasi konsentrasi gliseril monostearat terhadap 

nilai pH sediaan lotion. Hal ini disebabkan karena peningkatan konsentrasi gliseril 

monostearat pada setiap formula yang membuat pH sediaan lotion menjadi lebih basa. 

Hasil uji pH ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

peningkatan  konsentrasi gliseril monostearat dapat meningkatkan nilai pH (Sasmita dan 

Azzahra, 2023). 

4. Uji Diameter Sebar 

Uji diameter sebar bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan lotion dapat 

dengan mudah  diaplikasikan pada permukaan kulit. Lotion yang mudah dioleskan dapat 

meningkatkan kontak antara sediaan lotion dengan kulit, sehingga kandungan zat aktif 

yang terkandung dalam sediaan lotion akan lebih merata dan lebih cepat terserap ke 
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permukaan kulit (Lumentut dkk., 2020). Hasil uji diameter sebar sediaan lotion ekstrak 

daun teh hijau dapat dilihat pada tabel V.   

     Tabel IV. Hasil Uji Diameter Sebar Sediaan Lotion Ekstrak Daun Teh Hijau 

 

Formula 

Nilai Diameter Sebar (cm) 

Rata-rata ± SD 

F1 6,79 ± 0,34* 

F2 5,91 ± 0,27* 

F3 5,24  ± 0,17* 

  Keterangan:  

     F1: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 7,5% 

     F2: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 10% 

     F3: Lotion ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi GMS 12,5% 

     *  : Terdapat perbedaan yang bermakna antar variasi konsentrasi gliseril monostearat 

Berdasarkan tabel V, menunjukkan bahwa data hasil uji diameter sebar sediaan 

lotion ekstrak daun teh hijau pada tiap formula memiliki diameter sebar yang baik 

karena berada pada rentang persyaratan yaitu pada rentang 5-7 cm (Iskandar dkk., 

2021). Berdasarkan hasil uji diameter sebar, nilai diameter sebar sediaan lotion ekstrak 

daun teh hijau mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan terdapat peningkatan 

penggunaan konsentrasi gliseril monostearat yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap nilai diameter sebar. Peningkatan penggunaan konsentrasi gliseril monostearat 

dapat meningkatkan kekentalan sediaan lotion sehingga terjadi penurunan pada nilai 

diameter sebar (Sihotang, 2017). 

Hasil analisis menggunakan SPSS didapatkan nilai diameter sebar sediaan lotion 

ekstrak daun teh hijau terdistribusi normal dan homogen (Sig>0,05). Analisis 

dilanjutkan dengan uji One Way Anova untuk mengetahui pengaruh penggunaan variasi 

konsentrasi gliseril monostearat terhadap nilai diameter sebar. Uji lanjutan 

menggunakan uji LSD menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan antara variasi 

konsentrasi gliseril monostearat terhadap nilai diameter sebar  pada tiap formula 

(sig<0,05). Hasil uji LSD menunjukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

konsentrasi gliseril monostearat terhadap nilai diameter sebar sediaan lotion ekstrak 

daun teh hijau. Hal ini disebabkan karena gliseril monostearat dapat berfungsi sebagai 

pengental sehingga penggunaan gliseril monostearat dengan konsentrasi yang tinggi 

dapat meningkatkan viskositas sediaan lotion sehingga diameter sebar sediaan lotion 

menjadi menurun (Noor dkk., 2016). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sediaan lotion ekstrak daun teh hijau dengan variasi konsentrasi gliseril monostearat 

pada F1, F2 dan F3 memiliki sifat fisikokimia yang baik karena memenuhi persyaratan 

pada uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH dan uji diameter sebar. 

Saran 

Perlu dilakukan pengembangan penelitian lebih lanjut terhadap stabilitas fisik sediaan 

lotion ekstrak daun teh hijau serta melakukan uji terhadap aktivitas antioksidan yang 

terkandung dalam sediaan lotion ekstrak daun teh hijau. 
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